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HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Temuan
1. Pemanfaatan laboratorium komputer dalam pembelajaran TIK di MTs
Al Istigomah Madiun
Personal komputer yang terdapat di laboratorium MTdstigomah
berjumlah 21, terdiri dari 20 untuk siswa, dan iukrguru. Masing — masing
dari komputer memiliki spesifikasi P4, HDD 80 Gbnd®AM 512 Mb.
Perangkat komputer di laboratorium ini di sampingudakan sebagai sarana
praktikum guru dan siswa, juga digunakan sebagainsabelajar mandiri
siswa.
a. Pemanfaatan laboratorium komputer sebagai sarakékpr
Salah satu laboratorium yang ada di MTs Al Istigbrivéadiun adalah
laboratorium komputer. Laboratorium ini berfunggbagai tempat siswa
belajar praktik komputer pada mata pelajaran TIKlapun yang menjadi
tujuan pemanfaatan ruang laboratorium komputeragsng tujuan yang
termaktup di standar isi, juga terdapat tujuan tiimnengembangkan potensi
akademis dan kemampuan komputer siswa, serta mé@gaan sikap dan
nilai profesional sebagai siswa yang berkualitasn daahir dalam
menggunakan teknologi modern. Seiring dengan hedebait, kegiatan
praktikum merupakan kebutuhan yang mendasar. Demgaktikum di

laboratorium dapat membantu peserta didik dalam ahami materi, karena



peserta didik langsung menerapkan teori yang #@ake dalam pekerjaan
nyata” (Wawancara: 14 Nopember 2009).

Ruang laboratorium komputer di MTs Al Istiqgomah Maddigunakan
khusus oleh siswa MTs Al Istigomah Madiun. Dalamtusaminggu
penggunaan ruang laboratorium ini dilaksanakan raechaergiliran,
diantaranya kelas 7, 8 dan 9. Alokasi waktu untai + tiap kelas sebanyak 2
jam tiap satu kali pertemuan.

“Laboratorium komputer juga dimanfaatkan oleh payaru dan
karyawan untuk kursus atau les komputérfaktu pelaksanaanya setelah
pulang sekolah, yaitu pukul 14.00 sampai dengaB01%/IB” (Wawancara:
14 Nopember 2009).

.. Pemanfaatan laboratorium komputer sebagai sardajatandiri

Pemanfaatan laboratorium komputer sebagai sarafgab mandiri
bertujuan untuk mendukung, memperdalam atau memap&rwacana siswa
dalam ilmu komputer.

“Belajar mandiri akan menjadikan siswa berkreasn @erinofatif,
sehingga siswa akan semakin paham terhadap cagoperasikan komputer
dengan baik khususnya prograS. Excel Waktu pelaksanaan belajar
mandiri yang diberikan oleh MTs Al Istigomah adalabtelah pulang
sekolah. Rata — rata pemanfaatan laboratorium aebatana belajar mandiri

dalam satu minggu adalah 4 hari” (Wawancara: 14elRdger 2009).



2. Pelaksanaan pembelajaran TIK untuk meningkatkan kompetensi siswa
pada pokok bahasan M S. Excel di MTsAl Istigomah
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran TIK di laboratokomputer MTs Al
Istigomah Madiun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) TIK di MTisti§omah
Madiun merupakan salah satu perangkat pembelayarag harus dibuat oleh
setiap guru TIK. RPP yang dibuat harus sesuai depg&ok bahasan yang
terdapat pada standard kompetensi dan kompetesar glang terdapat pada
standar isi. Indikator yang dibuat oleh guru dal&®PP harus jelas
mencerminkan kompetensi yang hendak dicapai. Sikemembelajaran
hendaknya mencerminkatudent center
“RPP yang dibuat oleh guru TIK sangat menentukamdeberhasilan
pembelajaran TIK di laboratorium komputer. Berhasitau tidaknya
pembelajaran TIK sangat ditentukan oleh RPP yabgadi guru, oleh karena
itu desain pembelajaran dalam RPP harus jelas yaatan metode yang akan
diterapkan harus tepat. Kompunen RPP yang ada ds KT Istigomah
Madiun meliputi identitas lembaga, standar komp&tekompetensi dasar,
indikator, materi pokok, metode pembelajaran, sumimeedia pembelajaran,
skenario pembelajaran, dan penilaian” ” (WawanchaNopember 2009).
b. Pelaksanaan pembelajaran TIK di laboratorium koerpMTs Al Istigomah
Madiun
Mata pelajaran TIK di MTs Al Istigomah Madiun meakan mata
pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa khususngéak 8. Bahan ajar yang

digunakan dalam mata pelajaran TIK diambil daalsils yang isinya sesuai



dengan santardar kompetensi dan kompetensi dasgrtgedapat di standar
isi. Pelaksanaan pembelajarannya disesuaikan desiggtegi pembelajaran
yang telah dituangkan dalam bentuk Rencana PelaksaPembelajaran
(RPP) yang telah dibuat oleh masing — masing guatanpelajaran,
khususnya mata pelajaran TIK.

Pelaksanaan pembelajaran TIK tentaW&. Exceldi laboratorium
komputer MTs Al Istigomah adalah sebagai berikigebelum kegiatan
praktikum secara utuh dilakukan, maka dalam suatiemuan guru memberi
informasi tentang kompetensi yang akan dicapai kiamudian diteruskan
dengan penyampaian teori dasar tentang penggunean dan ikon pokok
MS. Excel Pada pertemuan minggu berikutnya dilaksanakaktigrmateri
tentang penggunaan menu dan ikon polkd®. Exceldalam pembuatan
dokumen. Pada awal pengajaran praktik, terlebih uldah guru
mendemonstrasikan apa yang akan dipraktikkan akas Laporan hasil
praktik sudah menjadi kewajiban bagi siswa. Lapaeasebut berisi hal — hal
yang mendasar dari materi praktik” (Wawancara: dppeéxnber 2009).
Ketercapaian kompetensi siswa pada pembelajaran dilKaboratorium
komputer MTs Al Istigomah Madiun

Berdasarkan kompetensi siswa yang hendak dicapai palaksanaan
pembelajaran TIK, maka pelaksanaan pembelajaran @WKMTs Al
Istijgomah Madiun harus diwujudkan dengan praktikivielalui praktikum
kompetensi siswa dalam pembelajaran TIK akan tumdbam tersalurkan

dengan baik, ketercapaian kompetensi siswapuntakémat dengan nyata.
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Sangat berbeda sekali dengan pembelajaran TIK tyadalg didukung
dengan sarana laboratorium komputer. Pembelajalidnydng seperti ini,
kompetensi siswa tidak akan bisa diukur dengan, lkalena siswa tidak bisa
mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinyagee perbuatan.

Berdasarkan hasil temuan penulis melalui wawandarsgan guru
TIK, “terdapat perbedaan hasil antara pembelajareh khususnya pada
pokok bahasan menggunakan menu dan ikon bEleExceketika diajarkan
pada siswa menggunakan komputer dengan pembelajangnhanya cukup
diterangkan saja” (Wawancara: 14 Nopember 2009).

Berpijak pada hasil wawancara tersebut di atas, amaktuk
mengetahui ketercapaian kompetensi siswa pada po&b&san tersebut di
atas, penulis menggunakan perbandingan antara gbgaran TIK

menggunakan komputer dengan pembelajaran TIK tempg@uter.

Kendala guru dan siswa dalam pemanfaatan laboratorium komputer di
MTsAI Istigomah Madiun
Kendala bagi guru dan siswa dalam pemanfaatandedyarm komputer.
Bagi guru

Mengingat kondisi guru yang sebagaian besar madinrboptimal,
bahkan masih banyak yang belum dapat memanfaatkamajian TIK
khususnya komputer, maka “Drs. Damanhuri selaku akepVadrasah
menghimbau kepada para guru dan TU untuk memaiafaddboratorium

komputer semaksimal mungkin, sehingga tidak akaéindggalan dengan para
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siswa yang mungkin sebagian kecil sudah cukup migdniena didukung
komputer yang dimilikinya” (Wawancara : 14 NopemBeg9).

Namun demikian dalam pelaksanaanya terdapat bebdtapdala,
yaitu “kendalainternal, seperti kesibukan jam mengajar di berbagai tempat
maupun kendal&ksternalseperti waktu pelatihan itu sendiri. Waktu yang
disediakan bagi guru adalah pukul 14.00 — 15.30 WABktu tersebut kurang
efektif, karena di samping kondisi guru sudah culelah juga terlalu
pendek” (Wawancara: 14 Nopember 2009).

Bagi siswa

Kendala pemanfaatan laboratorium komputer di MTdséifomah
Madiun bagi siswa adalah “kurangnya jumlah kompyteng tidak sesuai
dengan jumlah siswa. Rata — rata jumlah siswakigs 29 - 35, sementara
jumlah personal komputer yang dimiliki baru 20 budabmlah ini tentunya
membuat siswa harus bergabung ketika praktikum.aPpdlaksanaan
praktikum, satu komputer terdiri dari 2 orang siswagangan listrik yang
sering mengalami drop juga merupakan salah satdakerbagi siswa, dan
juga perawatan atau penangan terhadap komputereyamgatau rusak tidak
segera ditangani” (Wawancara : 14 Nopember 2009).
Upaya pengelola laboratorium komputer dalam mesgatkendala
pemanfaatan laboratorium komputer

Laboratorium komputer MTs Al Istigomah Madiun meaipn
rintisan bersama antara lembaga dengan pihak ka@uita untuk memenuhi
tuntutan kurikulum. Swadaya bersama merupakan ssd#ih sumber untuk

pengadaan sarana laboratorium komputer, sehinggak umemenuhi
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kebutuhannya selalu bertahap. Kondisi ini sangahamgkinkan mengundang
kendala dalam pemanfaatan laboratorium komputer.

Kendala merupakan salah satu rangkaian yang selddu pada
pelaksanaan suatu program. Kendala — kendala ydmglalam pemanfaatan
laboratorium komputer di MTs Al Istigomah Madiunaakdijadikan sarana
evaluasi oleh pengelola untuk meningkatkan pelayamemanfaatan
laboratorium komputer bagi guru dan siswa. Upaysgpla untuk mengatasi
kendala yang ada merupakan langkah yang harus uhiduloleh semua
kompunen MTs Al Istigomah Madiun. Upaya tersebuaemnlain :
Memberikan waktu alternatif bagi guru untuk belak@mputer pada hari
minggu pukul 08.00 — 10.00 WIB.

Pengelola bersama Kepala Madrasah akan mencarmgkemybahan komputer
melalui kantor Depag.

Pengelola akan mengkonfirmasikan ke pihak PLN apgarmasalahan
mengenai listrik cepat teratasi.

Untuk mengatasi anggaran, maka pengelola bersamsama Kepala
Madrasah dan komite akan menawarkan kepada waldmuatuk diadakan

infak setiap bulan sebesar Rp 10.000,00.

Pembahasan
Pemanfaatan Laboratorium Komputer Dalam Pembelajaran TIK di MTs
Al Istigomah Madiun
Pemanfaatan laboratorium komputer sebagai sarakékum.
Kegiatan praktikum merupakan inti dari pembelajar@iK di

laboratorium komputer MTs Al Istigomah Madiun. Riklkm di laboratorium
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komputer merupakan kegiatan kerja yang merelevansguatu pandangan
dengan kerja nyata. Menurut Their (Salim: 2006, B8)enjelaskan
“laboratorium merupakan tempat yang digunakan umelakukan praktikum
sertaeksperimersecara ilmiah”. Untuk itu dibutuhkan suatu cargadimana
melakukan kegiatan praktik di laboratorium kompwytng baik dan benar.

Pemanfaatan laboratorium sebagai sarana praktikijben untuk
mewujudkan kemampuan dasar siswa sesuai denganekemsp yang telah
ditetapkan pada kurikulum melalui unjuk kerja, sgjgia siswa mampu
melihat kemampuannya secara nyata. Seiring dengrembangan keilmuan
di MTs Al Istigomah Madiun, kegiatan praktikum mpakan suatu kebutuhan
yang mendasar. Siswa dan guru dapat memanfaatkamatarium untuk
memperoleh hal yang nyata dan menggunakannya yetugembangan ilmu
pengetahuan. Pernyataan ini dipertegas oleh kelsddaratorium yang
menyatakan lulusan MTs Al Istigomah Madiun diha@plkarus memiliki
keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi dene k

Kegiatan praktikum di laboratorium komputer sargatmembantu
peserta didik dalam memahami materi, karena pesgid& langsung
menerapkan teori yang diajarkan ke dalam pekemgata. Nuradinen (2008:
18) menjelaskan “melalui praktikum siswa akan memipé pengalaman
dalam belajar serta dapat melihat hubungan argaradan empirik. Kegiatan
praktik juga akan memberi pengalaman yang tidakrdigh dalam teori”.

Dalam rangka mendukung pernyataan tersebut di ateka
pemanfaatan fasilitas laboratorium komputer sebagena praktikum harus

ditingkatkan. Wotto dalam Nuradinen (2008: 18) metagkan “dalam



kegiatan praktikum, fasilitas merupakan sumber jelatama yang baik,
apabila digunakan sebagaimana mestinya maka dagabamtu menjelaskan
tentang sesuatu hal sehingga informasi yang diaiaup melalui kegiatan
parktik akan menjadi lebih jelas”. Fasilitas yanganfaatkan dalam proses
pembelajaran meliputi sarana dan prasarana yanglukeng pelaksanaan
kegiatan praktik seperti gedung tempat praktik, potar, LCD dan penunjang
peralatan lainnya.

Pemanfaatan fasilitas laboratorium komputer sebagarana
praktikum siswa dalam sehari rata — rata digunaelama 4 jam pelajaran.
Selama proses kegiatan praktikum di laboratoriummpaer MTs Al
Istigomah siswa dibimbing oleh guru TIK dan dibawoieh beberapa siswa
yang sudah mampu terhadap materi yang sedang jdipelslenurut hasil
wawancara dengan beberapa siswa kelas 8, pelaksamakiik komputer
yang diterapkan di laboratorium komputer MTs Aligsmah sudah cukup
baik, karena siswa mampu memanfaatkan fasilitagalenyaman dan serius.

Melalui pembelajaran praktik yang serius dan nyasmiean mampu
menumbuhkan kreatifitas siswa. Dahlan Abdullah 8000) “menjelaskan
melalui kreatifitas memberikan peluang bagi siswtuk mengaktualisasikan
dirinya, memungkinkan siswa dapat memberikan bebalernative dalam
pemecahan masalah, memberikan kepuasan belajametanngkinkan siswa
untuk meningkatkan kualitas belajarnya”. Kreatffitasiswa dalam
pembelajaran praktikum di laboratorium dari segigrikaf, mampu
menumbuhkan kemampuan berfikir yang inofatif dartajkenan dalam

ingatan, sedangkan dari segi afektifnya kreatifddandai dengan motivasi



yang kuat, rasa ingin tahu, tertarik dengan tugasgymajemuk, berani
menghadapi resiko, tidak mudah putus asa dan sefajin mencari
pengalaman baru.

Pelaksanaan praktikum pada pembelajaran TIK di rédboum
komputer dalam rangka untuk menumbuhkan kreatifisswa maka
menerapkan prinsigstudent centeredsiswa yang aktif dalam praktikum,
sementara guru sebagai fasilitator saja. Bahkanggwerakan pembimbing
sejawat, artinya jika siswa mengalami kesulitaraatapraktik, maka siswa
yang telah ditunjuk sebagai pembantu guru akan rimembgnya. Melalui
cara tersebut diharapkan siswa mampu menumbuhieatifkas kognitif
ataupun psikomotor, sehingga siswa akan menemukagepahuan baru yang
belum pernah disampaikan oleh guru pembimbing.

. Pemanfaatan laboratorium komputer sebagai sardajatmandiri

Belajar mandiri merupakan salah satu langkah umh@njadikan
siswa semakin paham terhadap materi yang sedaatajaip. Munir (2008: 1)
menjelaskan “belajar mandiri adalah belajar sebarmisiatif dengan ataupun
tanpa bantuan orang lain dalam belajar. Salah pansip belajar mandiri
adalah siswa mampu mengetahui kapan membutuhkandpaforang, media)
atau dukungan pihak lain”. Melalui laboratorium Kauter siswa diberi waktu
untuk belajar mandiri, yang bertujuan untuk memakmh pemahaman
terhadap materi TIK serta mengembangg&kii dalam bidang ICT.

Belajar mandiri akan menjadikan siswa berkreasi barnnofatif,
sehingga siswa akan semakin paham terhadap teknolt@masi dan

komunikasi. Team M. Educational Technology (2000: rBenjelaskan
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“laboratorium sebagai sarana belajar mandiri dapatra efektif digunakan
untuk mengembangkanskills siswa yang terdiri dari kemampuan
mendifinisikan masalah, menilai suatu informasi,maeahkan masalah dan
menarik kesimpulan”.

Belajar mandiri memposisikan siswa sebagai subpnegang
kendali, pengambil keputusan atau pengambil inistathadap belajarnya
sendiri. Kemampuan dalam mengendalikan dan menkmmalbelajarnya
sendiri merupakan syarat utama bagi siswa. Siswg ya@enentukan kapan
kegiatan belajar mandiri dilakukan serta materiygray akan dipelajari.

Kegiatan belajar mandiri dalam laboratorium kompuemberikan
kesempatan peserta didik untuk mencerna materi atersgdikit bantuan
seorang guru. Mereka melakukan kegiatan belajadmatengan materi yang
sudah dirancang sendiri dan tidak diikat oleh atukarikulum, sehingga
siswa akan terlatih mandiri dan tidak tergantundgpleehadiran seorang guru.
Melalui belajar mandiri di laboratorium inilah siawakan memperoleh
informasi  dalam lingkup yang lebih luas dan meandal sehingga
meningkatkan wawasannya dalam bidang ICT.

Sumiati dan Asra (2008: 1) menjelaskan “dalam belapandiri
siswa dapat melakukan berbagai kegiatan yang Hexamagam dalam
mempelajari materi pembelajaran”. Setiap anak Horatorium komputer
mengerjakan atau melakukan kegiatan belajar masingasing. Materi
kegiatan belajar tersebut mungkin sama atau murgdla antara siswa satu

dengan yang lainnya, sehingga hasilnyapun berbédaa-
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Aktifitas yang dilakukan di dalam laboratorium kooter sebagai
sarana belajar mandiri adalah siswa mengerjakan mtlakukan kegiatan
praktik terhadap materi TIK atau mengerjakan tugasg harus diketik
dengan komputer. Aktifitas ini dilakukan oleh sissiasamping akan semakin
mahir tentang operasioanal komputer juga dapat elesgikan tugas yang
diberikan oleh guru. Nana Sudjana (2009: 73) maskan “dalam aktifitas
kegiatan belajar mandiri siswa dituntut mengerjakagasnya sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki”.

Waktu pelaksanaan belajar mandiri yang diberikaaladd setelah
pulang sekolah. Bagi siswa yang akan memanfaatkaktuwini satu hari
sebelum pelaksanaan perwakilan dari siswa haruggménngi pengelola
laboratorium komputer. Semenjak dibuka programsiswa sangat antosias
sekali untuk memanfaatkan laboratorium komputerhkba dalam satu
minggu penggunaan laboratorium komputer sebagainaabelajar mandiri
rata — rata 4 hari.

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapait diahwa melalui
belajar mandiri di laboratorium komputer mampu menkan manfaat yang
cukup baik bagi siswa, yaitu meningkatkan kompetsissva terhadap mata

pelajaran TIK.

. Pelaksanaan Pembelajaran TIK di Laboratorium komputer MTs Al
Istigomah

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran TIK

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakdarmga tertulis

tentang tehnik pembelajaran yang akan diterapk&elds atau laboratorium.
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RPP di MTs Al Istigomah Madiun merupakan salah saerangkat
pembelajaran yang harus dibuat oleh setiap gura melajaran khususnya
TIK sebelum proses pembelajarn berlangsung. RPE d#muat oleh guru
TIK sangat menentukan akan keberhasilan pembetajeia di laboratorium
komputer. Berhasil atau tidaknya pembelajaran Tdikgat ditentukan oleh
RPP yang dibuat guru, oleh karena itu desain pkxjaloen dalam RPP harus
jelas arahnya dan metode yang akan diterapkan ieypat Kompunen RPP
yang ada di MTs Al Istigomah Madiun meliputi id¢as lembaga, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materogpknetode pembelajaran,
sumber / media pembelajaran, skenario pembelajdeampenilaian.

RPP yang dibuat harus sesuai dengan pokok bahasgrigrdapat pada
standard kompetensi dan kompetensi dasar yangpedrgemda standar isi.
Indikator yang dibuat oleh guru dalam RPP merupgk@amgembangan dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar, oleh &aempengembangannya
harus jelas dan mencerminkan kompetensi yang heddapai. Skenario
pembelajaran  hendaknya mencerminkastudent center artinya
menggambarkan siswa yang aktif dalam pembelajaaeistara guru sebagai
fasilitator. “Ciri pembelajaran yang berhasil $akatu diantaranya dilihat
dari kadar kegiatan siswa belajar. Makin tinggiiké&n belajar siswa, makin
tinggi peluang berhasilnya pembelajaran” (Nana &uatj 2009, 72). Skenario
pembelajaran di MTs Al Istigomah terdiri atas kégmawal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir.

Metode yang diterapkan pada pembelajaiB. Excelini adalah

ceramah interaktif dan praktikum. Ceramah intefaltmaksudkan untuk
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memberikan landasan teori dasar pada siswa sebptakiik dilakukan.
Metode ceramah interaktif ini terdiri atas cerardah demonstrasi.

Penilaian merupakan langkah akhir dari pembuataR, R@&ng terdiri
dari bentuk penilaian, soal dan pedoman pensek&amilaian ini berfungsi
untuk mengetahui tingkat keberhasilan terhadap deetmengajar yang
diterapkan, serta untuk mengetahui ketercapaianpktansi yang telah
ditetapkan. Depdikbud dalam Zainal Arifin (2009: mgnjelaskan “penilaian
dilakukan untuk memberikan berbagai informasi asderkesinambungan
dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang dtetalpai”.

. Pelaksanaan Pembelajaran TIK di Laboratorium KoerpMITs Al Istigomah
Madiun pada Pokok Bahaskts. Excel

Pembelajaran praktikum merupakan inti dari pembeda TIK yang
dilakukan di laboratorium komputer MTs Al Istigomaitadiun. Tahapan
proses pembelajaran praktik yang tertuang dalamtBfBnya merupakan hal
yang harus diperhatikan dalam kegiatan praktik. asebut dibutuhkan
untuk mewujudkan situasi dan kondisi kegiatan peapean praktik yang
baik di laboratorium komputer.

Sebelum kegiatan praktikum secara utuh dilakukatalioratorium
komputer, guru membagi kelompok praktik. Pembaglaiompok ini
dilakukan untuk menyesuaikan jumlah siswa dengamlgn komputer yang
ada. Selanjutnya guru memberikan informasi tentasgpetensi yang akan
dicapai dan kemudian diteruskan dengan penyamgaiam dasar tentang

penggunaan menu dan ikon pokWlS. Excel Tahapan ini dilakukan untuk
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memberikan konsep dasar kepada siswa tentang apeldlS. Excel
sehingga ketika praktikum siswa tidak akan mengekasulitan.

Pada pertemuan minggu berikutnya dilaksanakan igrakiateri
tentang penggunaan menu dan ikon dalam pembuatameén padaVS.
Excel Pada awal pengajaran praktik, terlebih dahulw goendemonstrasikan
materi pokok yang akan dipraktikkan. Metode ini akilkan untuk
memperjelas pemahaman siswa terhadap teori yaaly teéampaikan oleh
guru, dan selanjutnya giliran siswa yang akan makRikannya. Selama
kegiatan praktik berlangsung, siswa diusahakan rbenlaenar menemukan
suatu bentuk kreasi tersendiri dalam mengerjakatenmaraktiknya. Dengan
kreasi tersebut akan terbentuk kesan dan pemahgargn mendalam pada
diri siswa akan hal yang ingin dicapai dalam kemafraktik tersebut,
sehingga akan membentuk kepribadian dan kepercdaarsiswa bahwa dia
benar — benar dapat mewujudkan apa yang telahagapelebagai suatu
keahlian yang dimilikinya.

Laporan hasil kegiatan praktik di laboratorium karigs merupakan
kewajiban bagi siswa setelah selesai melaksanagguatlan praktik. Laporan
hasil praktik berisi hal — hal yang mendasar daaten praktik. Laporan ini
dilakukan untuk menganalisis pencapaian kompeteisgia dalam kegiatan
praktik di laboratorium komputer tentang penggunasnu dan ikon dalam
pembuatan dokumen pada progravS. Excel Hasil analisis tersebut
kemudian oleh guru disampaikan kepada siswa agalasmengetahui hasil
dari kerjanya di samping untuk pemicu peningkatamgetensi siswa pada

pembelajaran TIK.
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c. Ketercapaian Kompetensi Siswa dalam Pembelajar&ndTILaboratorium
Komputer MTs Al Istigomah Madiun

Berdasarkan kompetensi siswa yang hendak dicapai pelaksanaan
pembelajaran TIK vyaitu tentang menggunakan menu ikam dalam
pembuatan dokumen patlts. Excelmaka pelaksanaan pembelajaran TIK di
MTs Al Istigomah Madiun harus diwujudkan dengankpkam. Melalui
praktikum kompetensi siswa dalam pembelajaran TK&natumbuh dan
tersalurkan dengan baik serta ketercapaian komgiegeswa akan terlihat
dengan nyata. Namun jika pembelajaran TIK yangktidalukung dengan
sarana laboratorium komputer, maka kompetensi dislak akan bisa diukur
dengan baik, karena siswa tidak bisa mengimplersiata pengetahuan
yang dimilikinya dengan perbuatan.

Berdasarkan hasil temuan penulis melalui wawandaregan guru
TIK, terdapat perbedaan hasil antara pembelajaliérkiiususnya pada pokok
bahasan menggunakan menu dan ikon pa8aExcelketika diajarkan pada
siswa menggunakan komputer dengan pembelajaran wamga cukup
diterangkan saja. Untuk mengetahui tingkat peneap&ompetensi siswa,
maka dilakukan uji kompetensi atau evaluasi akhir.

Berpijak pada hasil temuan tersebut di atas, makakumengetahui
hasil kompetensi siswa pada pokok bahasan tersdbuatas, penulis
menggunakan perbandingan hasil antara pembelajiidnmenggunakan
sarana laboratorium komputer dengan pembelajaral fBinpa sarana

laboratorium komputer, sedangkan untuk mengetakanya peningkatan

16



kompetensi pada siswa, maka penulis melakukanamipetensi sebanyak 3
kali dalam satu siklus dengan bobot soal yang sama.

Berikut hasil observasi dan dokumentasi terhadap pambelajaran
yang memanfaatkan sarana laboratorium komputeratiepgmbelajaran yang

tanpa sarana laboratorium komputer.

Tabel 3.1
Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran TIK Kelas 8 ®ster Gasal
Kompetensi dasar : Menggunakan menu dan ikokok pada program
pengolah nagka.
Materi pokok : Membuat dokumen pengolah angka.
: Rata — rata nilai Rata — rata
No Keterangan Siklus 1 > 3 Jumlah Komulatit
1. | Pembelajaran tanpa 59,71 | 61,03 63,38 | 184,12 61,37

memanfaatkan
laboratorium komputer
2. | Pembelajaran yang 72,94 | 74,41 75,59 | 222,94 74,31
memanfaatkan
laboratorium komputer

Berdasarkan hasil uji kompetensi tersebut di ataaka dapat

digambarkan melalui diagram batang di bawah ini :

641
631
62
611
60
5971

581
57

UK1 UK 2 UK 3

Gambar 3.1
Hasil uji kompetensi terhadap pembelajaran tanpaanéaatkan sarana
laboratorium komputer
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76
75.57
75
74.57 =
74
73.51

73
7257

72
71.5F

UK1 UK2 UK3

Gambar 3.3
Hasil uji kompetensi terhadap pembelajaran yang améaatkan sarana
laboratorium komputer

801
701
607
507
407
307
207
1017]

O Tanpa labkom
B Memakai labkom

Rata komatifl
Gambar 3.4

Rata — rata komulatif dari hasil uji kompetensi
yang terdapat pada gambar 3.2 dan 3.3

3. Kendala Guru dan Siswa Dalam Pemanfaatan Laboratorium Komputer
di MTsAl Istigomah Madiun
a. Kendala bagi guru dan siswa dalam pemanfaatandedyarm komputer
Pemberdayaan laboratorium  komputer untuk kepemtinga
pembelajaran bertujuan agar laboratorium kompuégrat berfungsi secara
efektif sebagai sarana pembelajaran praktikumngehi dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Namun demikian dalam perateriaya mengalami

beberapa kendala, yaitu kendala bagi guru dan siswa
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1)

2)

Kendala bagi guru

Bagi guru MTs Al Istigomah Madiun, sarana yang &pat di
laboratorium  komputer sudah memenuhi syarat, namdalam
pemanfaatannya terdapat kendala yaitu berkenaagadewaktu. Sebagai
pendidik, di tengah — tengah kesibukannya mengagwa tentunya waktu
akan sangat berharga. Selama ini pemanfaatan takbora komputer oleh
guru kurang maksimal. Hal ini disebabkan waktu yatilgerikan setelah
pulang sekolah, yaitu setiap hari jumat dan sahtara pukul 14.00 sampai
dengan 15.30 WIB. Lebih — lebih domisili guru secamum berasal dari
daerah yang cukup jauh dari MTs Al Istigomah Madsghingga waktu yang
diberikan tidak bisa dinikmati oleh semua guru #ntpemanfaatan
laboratorium komputer.

Menurut salah satu guru yang berhasil kami wawancavaktu
antara pukul 14.00 sampai dengan 15.30 adalah weiktig kurang efekitif,
karena di samping kondisi para guru sudah cukuwghlgiga terlalu pendek.
Menurutnya waktu untuk belajar komputer minimala2nj untuk satu kali
tatap muka.

Kendala bagi siswa

Laboratorium komputer sebagai sarana praktikum bagia tentunya
harus memiliki sarana yang cukup, minimal jumlambkaoter sesuai dengan
jumlah siswa dalam satu kelas. Laboratorium komp&s Al Istigomah
Madiun memiliki 20 komputer dari 29 sampai deng&nséwa dalam satu
kelas. Menurut salah satu siswa kelas 8 yang kaaaamcarai menyatakan,

jumlah tersebut yang menjadikan salah satu kendalam pemanfaatan
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laboratorium komputer sebagai sarana praktikum bsigiwva. Selama
pembelajaran berlangsung siswa harus bergantiagadetemannya, karena
untuk setiap komputer terdiri dua siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelasu$ liatrik yang
kadang kala mengalami penurunan tegangan, merupgakatala juga dalam
aktifitas pembelajaran di laboratorium komputer.gdiegan listrik yang
digunakan di MTs Al Istigomah berkapasitas 2000, watmun demikian
dalam kenyataannya ketika semua sarana pendidikperdsionalkan secara
bersamaan, maka tegangan listrik akan mengalarpistrcara tiba - tiba.

Perawatan dan penanganan komputer yang mengalamaéau rusak
tidak dengan segera diperbaiki, sehingga ketikaktijgran dilaksanakan
kondisi komputer kadangkala ada yang error atakdralrusak, ini juga
merupakan salah satu kendala dalam pelaksanaatikprakdi laboratorium
komputer. Laboratorium komputer di MTs Al Istigomahadiun memang
belum memiliki anggaran khusus untuk perawatan nsarkaboratorium
komputer, sehingga ketika ada komputer yang memkenlupenggantian
hardware, pengelola harus dengan sabar menungga d@am bendahara
madrasah.

. Upaya pengelola laboratorium komputer dalam mesgkéndala yang ada

Kendala demi kendala baik dari guru maupun sis\ah tdipaparkan
dengan jelas dan akan di carikan solusinya olelhgglela laboratorium
komputer. Sebagai upaya penanganan terhadap kegda ada dalam
pemanfaatan laboratorium oleh guru dan siswa, mpakagelola memberikan

beberapa solusi, yaitu :
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1)

2)

3)

4)

Memberikan waktu alternatif bagi guru untuk belajgomputer di
laboratorium, yaitu pada hari minggu pukul 08.0éngai dengan 10.00
WIB.

Pengelola bersama kepala madrasah akan melangissmaemencarikan
penambahan komputer dengan cara mengajukan prdgo$atpartemen
Agama sebagai pengendali MTs Al Istigomah Madiun.

Tegangan listrik di MTs Al Istigomah Madiun adalaB00 wat, namun
demikian ketika semua sarana difungsikan maka tEganakan
mengalami penurunan yang mengakibatkan pemutusas bstrik.
Kondisi ini akan dikonfirmasikan dengan pihak PLMenurut kepala
laboratorium komputer, “hal ini terjadi dimungkinkakarena kondisi
mekanik meteran yang sudah cukup tua”.

Anggaran untuk pengelolaan laboratorium komputevM@s Al Istigomah
Madiun selama ini memang belum ada. Selama iniwzgean diambilkan
dari dana BOS yang diperoleh tiap bulan. Menurutu&epengelola
laboratorium komputer, “untuk mengatasi hal tersebiatas, kepala
laboratorium bersama dengan kepala madrasah dama keimite akan
menawarkan kepada wali murid untuk diadakan inftiap bulan untuk

pengelolaan laboratorium komputer sebesar Rp 1000

21



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Pemanfaatan laboratorium komputer dalam pembelajaran TIK di MTs
Al Istigomah Madiun
Laboratorium komputer di MTs Al Istigomah Madiun damping
dimanfaatkan sebagai sarana praktik juga dimardaatkbagai sarana belajar
mandiri oleh siswa. Sebagai sarana praktik, labatah digunakan oleh guru
dan siswa dalam pembelajaran TIK, sedangkan sebagaia belajar mandiri
laboratorium digunakan sebagai sumber belajar dakmbelajaran TIK oleh
siswa.
2. Pelaksanaan pembelgjaran TIK di laboratorium komputer MTs Al
Istigomah Madiun
Pelaksanaan pembelajaran TIK di MTs Al Istigomamgaeu pada
RPP yang dibuat oleh guru TIK. Strategi pembelajgrada mata pelajaran
TIK dilakukan melalui dua strategi, yaitu teori daraktik. Sebelum kegiatan
praktik dilakukan secara utuh, guru terlebih dahmemberikan teori dasar
tentang materi pokok kemudian dilanjutkan dengagétan praktik .
3. Kendala bagi guru dan siswa dalam pemanfaatan laboratorium
komputer
Pemberdayaan laboratorium komputer di MTs Al Ishgb
bertujuan agar dapat difungsikan secara efektgaibsarana praktik. Namun
demikian dalam pemanfaatannya masih tetrdapat #ebekendala, yaitu :

bagi guru pemanfaatan laboratorium komputer tetvemtengan waktu.

22



Waktu yang diberikan setelah pulang sekolah yaitup14.00 — 15.30 WIB.
Sedangkan bagi siswa kendala yang dihadapi adatatali komputer yang
masih kurang sesuai dengan jumlah siswa, aruskligang kadangkala
mengalami drop atau pemutusan arus secara mendiaalperawatan atau

penanganan terhadap komputer yang error atau tigskksegera ditangani.

B. Saran
1. Saran Bagi Kepala Madrasah
a. Kepala Madrasah hendaknya secara berkala melakagahbersama para
guru atau pengelola laboratorium komputer mengepananfaatan
komputer sebagai sarana praktik dan belajar mahdgi siswa. Melalui
forum ini diharapkan diperoleh titik temu serta g@@naan visi antara
Kepala Madrasah, pengelola Ilaboratorium dan gurdukunusaha
peningkatan kualitas pelayanan laboratorium kegada maupun siswa.
b. Kepala Madrasah sebagai pengambil keputusan heyaakelengkapi
kekurangan — kekurangan yang ada di laboratoriumpkier.
2. Saran Bagi Pengelola Laborartorium Komputer
a. Pengelola laboratorium hendaknya selalu melaporkepada Kepala
Madrasah mengenai berbagai kerusakan yang tergath solusi yang
diambil agar komputer tetap dapat berfungsi dermyama sebagaimana
mestinya.
b. Pengelola laboratorium hendaknya sebulan sekaligagakan evaluasi
melalui pertemuan interen dengan pengurus tentaegggbolaan

laboratorium komputer.
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c. Pengelola laboratorium komputer hendaknya selalnjaga kerapiamay
outruang labraratorium dan keamanan atau keselarkatika praktik.

d. Pengelola laboratorium hendaknya selalu merawaansarkomputer,
terutama software. Antivirus hendaknya selalu ddaip guna untuk
mengantisipasi kerusakan pada software.

3. Saran Bagi Guru TIK

a. Guru diharapkan mampu membawa siswa untuk pemanfaat
laboratorium komputer dalam pembelajaran dengarsimnei.

b. Pelaksanaan pembelajaran dalam laboratorium kompetelaknya selalu
diawasi atau dibimbing langsung oleh guru TIK sgban siswa tidak
ramai dan mengganggu siswa yang lain.

c. Guru dalam mengajar TIK hendaknya memperhatikanakepuan siswa
yang akan praktik, sehingga metode yang akan digimantara kelas
unggulan dengan kelas reguler tidak sama.

d. Guru hendaknya mengecek kesiapan perangkat laborataterlebih
dahulu sebelum praktik dilaksanakan.

e. Guru hendaknya selalu meningkatkan kompetensinyahadap
pengetahuan TIK, sehingga ketika penyampian materisiswa tidak

terkesan kaku dan ragu — ragu.
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